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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja,
kepimimpinan, dan pelatihan terhadap karyawan Bank Indonesia Provinsi
Kalimantan Timur cabang Samarinda. Metode penelitian metode kuantitatif
dengan pendekatan survei dan pengumpulan data melalui kuesioner. Analisis
data dilakukan dengan regresi linear berganda. Hasil penelitian menujukkan
bahwa variabel kepemimpinan dan pelatihan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan motivasi kerja berpengaruh
positif namun tidak signifikan. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan
pentingnya penguatan kepemimpian dan program pelatihan yang tepat
sasaran untuk meningkatkan produktifitas kerja.

Abstract

This study aims to determine the effect of work motivation, leadership, and training on
employee performance at the Representative office of Bank Indonesia in East Kalimantan
Province, Samarinda Branch. The research Methode used is quantitative with a survey
approach and data col ection through questionnaires. Data were analyzedusing multiple
linier regresision. The results show that leadership and training variableshad a positive
and significant effect on employee performance, while work motivation had a positive
but not significant effect. The implcation of this research higghlight teh importance of
strengthening leadership and effective training programs to improve work productivity.
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1. Pendahuluan

Bank Indonrsia merupakan bank sentral Republik Indonesia seeuai pasal 23D Undang- undang Dasar
Negara Republik Indonesia dan Undang-undang nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia. Dalam
kapasitasnya sebagai bank sentral, Bank Indonesia mempunya tujun tunggal, yaitu mencapai dan
memelihara kestabilan nilai rupiah. Kestabilan nilai rupiah ini mengandung dua aspek, yaitu nilai mata
uang terhadap barang dan jasa, serta kestabilan terhadap mata uang negara lain. Aspek pertama
tercermin pada perkembangan laju inflasi, sementara aspek kedua tercermin pada perkembangan nilai nilai
tukar rupiah terhadap mata uang negara lain. Perumusan tujuan tunggal ini untuk memperjelas
sasaran yang harus dicapai Bank Indonesia serta batas-batas tanggung jawabnya. Dengan demikian,
tercapai atau tidaknya tujuan Bank Indonesia ini kelak akan dapat diukur dengan mudah. Untuk
menjalankan fungsinya, Bank Indonesia kemudian menempatkan perwakilan di setiap provinsi di
Indonesia salah satunya adalah kantor perwakilan Bank Indonesia Provinsi Kalimantan Timur cabang
Samarinda.

Semua bank pasti memerlukan manajemen yang berkaitan dengan usaha-usaha untuk mencapai
tujuan tertentu bagi bank tersebut. Oleh karena itu Perwakilan bank Indoneisa Provinsi Kalimantan
Timur cabang Samarinda harus terus memperhatikan manajemen sumber daya manusianya yang yang
merupakan faktor vital bagi setiap organisasi. Hal yang penting dalam pengelolaan sumber daya
manusia adalah mengenai kinerja Karyawan. Kinerja karyawan dapat diartikan sebagai hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2013:67).

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner berupa link
Google Form kepada 49 karyawan Bank Indonesia Provinsi Kalimantan Timur cabang Samarinda.
Sampling dengan teknik sampling jenuh. Analisis data dilakukan menggunakan uji linier berganda,
uji validitas serta uji reliabiiltas.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil Penelitian

3.1.1. Hasil Uji Validitas

Uji validitas adalah proses uji untuk menentukan sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan sah jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan suatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas ini dikatakan valid jika r hitung (koefisien korelasi)
lebih besar dari r tabel dengan signifikan<0,05.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Motivasi (X1)
No Indikator Koefisien Korelasi R table Keterangan

1 X1.1 0,769 0,281 Valid
2 X1.2 0,888 0,281 Valid
3 X1.3 0,879 0,281 Valid
4 X1.4 0,892 0,281 Valid
5 X1.5 0,827 0,281 Valid

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Kepemimpinan (X2)

No Indikator Koefisien Korelasi r table Keterangan

1 X21 0,852 0,281 Valid
2 X22 0,850 0,281 Valid
3 X23 0,851 0,281 Valid
4 X24 0,849 0,281 Valid
5 X2.5 0,898 0,281 Valid
6 X2.6 0,835 0,281 Valid
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas Pelatihan (X3)

No Indikator Koefisien Korelasi R table Keterangan

1 X3.1 0,798 0,281 Valid
2 X32 0,863 0,281 Valid
3 X33 0,814 0,281 Valid
4 X3.4 0,851 0,281 Valid
5 X3.5 0,804 0,281 Valid

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kinerja (Y)

No Indikator Koefisien Korelasi R table Keterangan

1 Y1 0,798 0,281 Valid
2 Y2 0,863 0,281 Valid
3 Y3 0,814 0,281 Valid
4 Y4 0,851 0,281 Valid
5 Y5 0,804 0,281 Valid

Berdasrakan hasil uji validitas dari masing-masing variabel diatas maka nilai signifikan berada
kurang dari 0,05 maka dikatakan bahwa data yang digunakan adalah valid.

3.1.2. Hasil Uji Reabilitas

Uiji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan.
Pengujian reliabilitas dilakukan terhadap instrumen dengan koefisien cronbach’s alpha. Apabila nilai cronbach’s
alpha lebih besar dari 0,60 maka instrumen yang digunakan reliabel.

Tabel 5. Hasil Uji Reabilitas

Indikator Cronbach's Alpha  Nilai Batas Keterangan
X1.1 0,965 0,60 Reliabel
X1.2 0,963 0,60 Reliabel
X1.3 0,966 0,60 Reliabel
X1.4 0,965 0,60 Reliabel
X1.5 0,967 0,60 Reliabel
X2.1 0,967 0,60 Reliabel
X2.2 0,966 0,60 Reliabel
X2.3 0,967 0,60 Reliabel
X2.4 0,965 0,60 Reliabel
X2.5 0,964 0,60 Reliabel
X2.6 0,954 0,60 Reliabel
X3.1 0,963 0,60 Reliabel
X3.2 0,964 0,60 Reliabel
X3.3 0,963 0,60 Reliabel
X3.4 0,962 0,60 Reliabel
X3.5 0,964 0.60 Reliabel
Y.1 0,966 0,60 Reliabel
Y.2 0,966 0,60 Reliabel
Y.3 0,966 0,60 Reliabel
Y.4 0,966 0,60 Reliabel
Y.5 0,965 0,60 Reliabel

Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas maka seluruh indikator pada masing- masing variabel
dapat di katakan reliabel.
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3.1.3. Uji Linier Berganda

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode regresi linier berganda
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi kerja, kepemimpinan, dan pelatihan kerja
terhadap kinerja karyawan

3.1.4. Uji Simultan (F)

dilakukan untuk mengevaluasi apakah semua variabel independen (X) dalam model regresi secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Y). Uji F ini sangat
penting karena meskipun beberapa variabel independen mungkin tidak berpengaruh secara parsial
(berdasarkan uji t), mereka bisa jadi berpengaruh secara kolektif saat dilihat bersama-sama dalam
model.

Tabel 6. Hasil Uji F

ANOVA-
Model Sum of Squares  Df Mean Square F Sig.
1 Regression 595,476 3 198,492 55,083 0 OOOb
Residual 162,156 45 3,603
Total 757,163 48

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa secara simultan (bersama-sama) variabel motivasi kerja,
kepemimpinan, serta pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan bank
indonesia. Hal ini dibuktikan dengan hasil F hitung sebesar 55,083 dengan df untuk pembilang (N1)
=2 dan untuk df penyebut (N2) = n-k (49-2=47) diperoleh F tabel 3,200. jika membandingkan antara
Fhitung dan Ftabel dapat diketahui bahwa Fhitung > Ftabel (55,083 > 3,200) dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima.

3.1.5. Uji Signifikan Parsial (T)

Uji t dilakukan untuk menguji koefisien regresi secara parsial masing-masing dari variabel
independennya.

Tabel 7. Hasil Uji Signifikan Parsial

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T S
B Std. Error Beta 8
1 (Constant) 3,728 1,796 2,076 0,044
Motivasi 0,070 0,222 0,067 0,316 0,753
Kepemimpinan 0,272 0,093 0,326 2,913 0,006
Pelatihan 0,648 0,269 0,543 2,406 0,020

Jika signifikan<0,05 maka artinya terdapat pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat
secara parsial. Berdasarkan hasil uji t diatas nilai signifikan<0,05 dimana terdapat pengaruh antara
variabel x dan y. Semua variabel memiliki nilai Sig.<0,05 yang berarti berpengaruh secara parsial.
Variabel X1 berpengaruh positif namun tidak signifikan sedangkan variabel X2 dan X3 berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

3.1.6. Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui kuatnya hubungan antara variabel bebas
(independen) dengan variabel terikat (dependen). Semakin besar nilai R maka semakin tepat model
regresi yang diapaki sebagai alat karena total variasi dapat menjelaskan variabel terikat dan
koefisien determinasi (R?) digunakan untuk memprediksi sebarap besar kontribuis pengaruh
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variabel kualitas motivas (X1), kepemimpinan (X2), dan pelatihan (X3) secara simultan dalam
menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel kinerja karyawan (Y).

Tabel 8. Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of The Estimate
! 8872 0,786 0,772 1,898

3.2. Pembahasan

Diketahui bahwa nilai R sebesar 0,887 atau 88,7% yang berarti tingkat keeratan hubungan antara
variabel kinerja (Y) dengan motivasi kerja (X1), kepemimpinan (X2), dan pelatihan (X3), berdasarkan
tabel interpretasi korelasi adalah tinggi.

Nilai koefisien determinasi (R?) 0,786 atau 78,6%. Hal ini menunjukkan besarnya proporsi yang
dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah sebesar 78,6% sedangkan sisanya sebesar 21,4%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian.

4. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil dan analisis data mengenai pengaruh
motivasi kerja, dan kepemimpinan, serta pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan Bank Indonesia
Provinsi Kalimantan Timur Cabang Samarinda maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Hasil menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
kinerja pegawai Bank Indonesia yang mungkin dapat disebabkan karena adanya adanya potensi
ketidakselarasan antara kondisi dan ekspektasi terhadap pekerjaan itu. Berdasarkan uji validitas,
nilai tertinggi pada variabel motivasi kerja terdapat pada tolak ukur pekerjaan itu.

Hasil menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
pegawai Bank Indonesia. Berdasarkan hasil jawaban responden dapat diketahui bahwa hasil uji
validitas dinyatakan valid. Dari uji validitas pada variabel kepemimpinan terdapat indikator
perhatian pemimpin yang memiliki nilai tertinggi. Hal ini mengindikasi bahwa untuk
meningkatkan kinerja pegawai dapat dilakukan dengan memastikan pemimpin untuk
memperhatikan bawahannya.

Hasil menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai
Bank Indonesia. Berdasarkan tabulasi jawaban responden dapat diketahui bahwa hasil rata-rata
variabel pelatihan dikategorikan kuat. Dari hasil uji validitas, skor tertinggi pada variabel
kepemimpinan terdapat pada indikator materi pelatihan,yang mana dapat disimpulkan bahwa
tingkat keandalan materi pelatihan dapat menjadi penentu kesuksesan pelatihan pada pegawai
Bank Indonesia.
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